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MOTTO

Janganlah engkau termasuk orang yang bangkrut dalam beramal, dan
kosong dari ketaatan. Yakinlah, ilmu semata tak akan bermanfaat tanpa
mengamalkannya. Sebagaimana halnya orang yang memiliki sepuluh
pedang Hindi, saat ia berada di padang pasir tiba-tiba seekor macan besar
nan menakutkan menyerangnya, apakah pedang-pedang tersebut dapat
membelanya dari serangan macan jika ia tidak menggunakannya? Begitulah
perumpamaan ilmu dan amal.(Imam al-Ghazali).

Saat fisik tak lagi bisa mewakili perasaan cinta, di situlah kau akan merasakan
dahsyatnya do’a

---rahmadanil---
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Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.
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ABSTRAK

Kemajuan teknologi sebagai buah dari perkembangan zaman membawa
dampak positif dan negatif terhadap berbagai bidang kehidupan, termasuk bidang
ilmu pengetahuan. Keefektifan dan keefisienan dari segi waktu, biaya, dan tenaga
masuk dalam daftar dampak positif dari kemajuan teknologi, sedangkan dampak
negatifnya adalah tidak adanya filterisasi yang akan menjaga ilmu pengetahuan
tersebut sampai kepada objek yang tepat, seperti yang sering terjadi di media
sosial. Manusia modern seringkali tidak menyadari bahwasannya manusia
memiliki tingkatan intelektual yang berbeda-beda, perumpamaannya seperti
pandangan mata, ada yang jernih dan ada juga yang buta. Perbedaan tingkatan
intelektual ini mengharuskan adanya metode-metode yang tepat seperti yang
terdapat dalam Q.S an-Nah | (16): 125, agar penyampaian ilmu pengetahuan
berlangsung dengan baik.

Oleh karena itulah dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
deskriptif analitis untuk menjelaskan tingkatan intelektual manusia dan metode
yang digunakan dalam menyampaikan ilmu pengetahuan yang terdapat dalam Q.S
an-Nah | (16): 125. Untuk menganalisisnya, penulis menggunakan konsep yang
digagas oleh Ibnu Rusyd dan al-Gazali yang mengatakan bahwa tingkatan
intelektual manusia ada 3, yakni burhiani, jadali, dan retorik. Untuk dapat
menyampaikan ilmu dengan tepat juga diperlukan 3 metode yakni, metode
hikmah atau demonstrasi, al-jadaliyyah atau dialektika, dan al-khatabiyyah atau
retorik. Metode Aikmah digunakan untuk mengajarkan kebenaran dan ilmu
pengetahuan kepada orang yang berada pada tingkatan bur/Zani. Al-jadaliyyah
adalah metode untuk mengajarkan orang yang berada pada tingkatan jadali.
Sedangkan al-khatabiyyah adalah metode yang digunakan untuk mengajarkan
kebenaran dan ilmu pengetahuan kepada orang awam.

Metode A ikmah dilakukan dengan menggunakan dalil-dalil atau teori yang
detail dan mendalam, supaya orang-orang yang berada pada tingkatan bur/ ani
mendapatkan kepuasan dan keyakinan dari apa yang disampaikan kepadanya.
Sedangkan metode al-jadaliyyah dilakukan dengan menggunakan sistem debat
atau diskusi, dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan dari berbagai sudut
pandang dan konsep disertai dengan argumentasi dan teori yang kuat tanpa
keragu-raguan. Metode al-khatabiyyah dilakukan dengan menampilkan contoh-
contoh dan perumpamaan yang dapat dirasakan oleh indra dan diolah oleh akal
yang sederhana. Penggunaan metode ini di dunia maya bisa dilakukan dengan
memperhatikan beberapa hal, yakni: Selalu memperhatikan tingkatan intelektual
objek yang dituju, jika sudah tau maka sesuaikan metode yang digunakan dengan
kondisi intelektual objek tersebut, tidak menyampaikan ilmu secara brutal dan
memahami batas-batas keilmuan, mencantumkan sumber informasi sebagai
bentuk tanggung jawab terhadap keilmuan, dan menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami, bahasa yang sederhana akan membuat orang
awam mengerti dan juga bisa dipahami oleh golongan jadali dan bur /4 ani.

Kata kunci : Tingkatan Intelektual, Q.S an-Nah | (16): 125, Metode Pendidikan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia modern seringkali mencampuradukkan kebenaran dan kemajuan,
pandangannya tentang kebenaran sering terpegaruh oleh kemajuan-kemajuan yang
disaksikannya.' Jika sekelompok orang menyebarkan suatu topik dengan
pandangan dan sikap tertentu, maka inilah yang mereka yakini sebagai sebuah
kebenaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa teknologi modern yang
sesungguhnya diciptakan untuk membebaskan manusia, sudah beralih fungsi
menjadi alat perbudakan.? Kemajuan teknologi informasi yang pesat juga
berpengaruh terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Keefektifan dan
keefisienan dari segi waktu, biaya, dan tenaga masuk dalam daftar kelebihan yang
sangat penting. Namun, tidak adanya filterisasi yang akan menjaga ilmu
pengetahuan tersebut sampai kepada objek yang tepat adalah kelemahan yang tak
bisa dihindari. Saat teknologi masih belum semaju ini, manusia masih menguasai
pekerjaannya sendiri. Penyampaian ilmu pengetahuan kepada orang yang tepat
adalah suatu keharusan, karena pada dasarnya setiap manusia memiliki kapasitas

intelektual yang berbeda-beda dalam menangkap ilmu pengetahuan.

! Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu, Epistimologi, Metodologi, dan Etika (Yogyakarta,
Tiara Kencana: 2006), him. 4.

Z Kuntowijoyo, Islam sebagai llmu, Epistimologi, Metodologi, dan Etika, him. 116.



Pada dasarnya, manusia diberikan tiga alat untuk menangkap ilmu
pengetahuan, yakni panca indra, akal, dan hati.® Ketiga alat ini memiliki fungsi
dan keterbatasan masing-masing, panca indra untuk menangkap ilmu indra atau
hissyah, ia tidak dapat menjangkau ilmu ‘agl/i yang berada dalam wilayah akal.
Begitu juga akal untuk menangkap ilmu ‘agql/i atau konseptual dan tidak mampu
menjangkau ilmu hakekat yang berada dalam wilayah hati. Ketiga alat ini juga
mewakili tingkatan intelektual manusia. Indra adalah alat untuk menerima ilmu
pada tingkat dasar dan ini berlaku untuk kaum awam, akal untuk tingkat
menengah dan hati berada pada tingkatan yang paling tinggi.

Perbedaan tingkatan intelektual disebabkan oleh beberapa hal. Yang
pertama adalah pengalaman atau ‘agl/ al fi’il, semakin tua usia seseorang, maka
pengalaman hidupnya juga semakin banyak sehingga pengetahuan yang
dimilikinya juga lebih banyak dibandingkan dengan orang yang lebih muda.
Kemudian pengalaman dalam pendidikan, semakin tinggi dan semakin banyak
seseorang mendapatkan pendidikan, ilmu yang ia dapat juga semakin banyak.
Selain itu, seseorang dengan fokus pendidikan pada bidang tertentu memiliki
tingkatan pengetahuan yang berbeda dengan orang yang tidak memiliki fokus
pendidikan di bidang tersebut.*

Faktor yang kedua adalah lingkungan dan teknologi, pada suatu daerah

yang terpencil, informasi yang sampai juga terbatas, sehingga tingkatan

® M. Bahri Ghazali, Konsep Ilmu menurut al-Gazali, Suatu Tinjauan Psikologik
Pedagogik (Yogyakarta, Pedoman Ilmu Jaya: 1991), him. 83.

* Al-Gazali, llmu dalam Perspektif Tasawuf al-Gazali terj. Muhammad al-Bagir
(Bandung, Karisma: 1996), him. 292.



intelektual mereka berbeda dengan orang yang tinggal di daerah yang memiliki
akses lebih luas. Keadaan teknologi di suatu daerah juga sangat berpengaruh
terhadap tingkatan intelektual seseorang karena teknologi adalah salah satu alat
bantu yang dapat mempengaruhi proses berfikir.

Faktor yang ketiga adalah naluri atau a/ ‘aql al hayaluni, perbedaan ini
disebabkan oleh sifat jaiz Allah bahwa naluri mempunyai kedudukan yang sama
dengan hati di mana hati bisa di bolak-balikan oleh Allah. Faktor yang terakhir
adalah Kesadaran atau al ‘agl al mustafad yang disebabkan oleh kemampuan
manusia yang berbeda-beda dalam mengolah akal untuk menahan syahwat.’

Al-Gazali dalam karya kitab al-‘7lm, salah satu bagian dari kitab iAya’
‘ulumuddim, mengatakan bahwa perbedaan tingkat intelektual manusia sama
seperti seseorang yang memiliki pandangan mata yang tajam dengan seseorang
yang rabun, semuanya harus diajarkan sesuai dengan kapasitas yang mereka
miliki. la juga mengatakan bahwa barangsiapa yang mencoba mengingkari adanya
perbedaan tingkatan intelektual manusia, maka seolah-olah ia telah melepaskan
diri dari ikatan akal.® Perumpamaannya seperti menyamakan pemikiran orang
awam dan seorang Nabi, kedua hal ini mustahil untuk berada pada tingkatan yang

Sama.

® Wahdini, Peran Akal terhadap Tindakan Manusia dalam Pemikiran Imam al-Gazali,
(Yogyakarta: 2015), him. 42-43.

® Al-Gazali, llmu dalam Perspektif Tasawuf al-Gazali terj. Muhammad al-Bagir, him.
293-294.



Dalam al-Qur’an surat an-Nah | (16): 125 Allah berfirman:
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”.

A /1/1
Fr YO )

Dalam Q.S an-Nah| di atas, terdapat 3 kata kunci yakni Aikmah,
mau iz atil ~asanah dan jadala. Hikmah diartikan sebagai yang paling utama
dari segala sesuatu, baik pangetahuan maupun perbuataan. T ahir ibn ‘Asyrur
mengatakan bahwa Aikmah adalah nama himpunan segala ucapan atau
pengetahuan yang mengarah pada perbaikan keadaan dan kepercayaan manusia
secara berkesinambungan. Sedangkan kata mau’iz ah berarti uraian yang
menyentuh hati yang mengantar kepada kebaikan atau biasa disebut dengan
nasehat. Nasehat ini harus disampaikan dengan A4 asanah atau cara yang baik.
Yang terakhir adalah kata jadala yang berarti dialog, debat atau diskusi dengan
menghidangkan bukti-bukti yang mematahkan alasan atau dalih mitra diskusi dan
menjadikannya tidak dapat bertahan, baik yang dipaparkan itu diterima oleh
semua orang maupun oleh mitra bicara.’

Ayat ini oleh sementara ulama dipahami sebagai penjelasan dan petunjuk

untuk melakukan dakwah. Dalam melakukan misinya, seorang pendakwah harus

" M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Volume
7 (Jakarta, Lentera hati: 2002 ), him. 384-385.



bisa menyesuaikan materi dan metode dakwah dengan para audiensnya.?
Berdakwah di hadapan cendekiawan harus menggunakan metode A ikmah, yakni
dengan kata-kata yang bijak sesuai dengan pengetahuan mereka. Berdakwah
kepada kaum awam harus menggunakan metode mau'’iz atil hasanah, yakni
dengan memberikan nasehat dan perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai
dengan pengetahuan mereka yang sederhana. Sedangkan berdakwah kepada ahl
kitab ataupun kepada penganut agama lain, harus dengan jidal atau perdebatan
dengan cara yang baik menggunakan retorika dan logika yang halus, lepas dari
kekerasan dan umpatan.

Dalam tafsir al-Maragi, kata Aikmah diartikan sebagai perkataan yang
kuat disertai dengan dalil yang menjelaskan kebenaran, dan menghilangkan
kesalahpahaman. Kata mau’iz atil hasanah ditafsirkan sebagai dalil-dalil yang
bersifat z anni yang dapat memberi kepuasan kepada orang awam. Adapun kata
jadala diartikan sebagai percakapan atau perdebatan untuk memuaskan
penentang.’® Ayat ini memperlihatkan cara yang diajarkan oleh Allah kepada
RasulNya dalam menjalankan dakwah kepada manusia. Metode dakwah yang
terbaik adalah dengan menggunakan retorika dan etika yang baik sebagaimana
dijelaskan dalam ayat di atas.

Dari penjelasan di atas, poin yang menjadi alasan akademik penelitian

tentang Tingkatan Intelektual Manusia dalam Q.S an-Na#al (16): 125 adalah

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,Volume
7, him. 384.

® Ahmad Mus tafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi, Jilid 14 terj. Bahrun Abu Bakar
(dkk.) (Semarang, Toha Putra: 1987), him. 283.



bahwa kajian ini merupakan satu hal yang sangat penting untuk zaman sekarang,
karena sebagian orang tidak mengetahui dan memahami bahwa pada dasarnya
setiap manusia memiliki tingkatan intelektual yang berbeda-beda. Tingkatan
intelektual yang berbeda, berpengaruh terhadap metode penyampaian dan
penerimaan ilmu pengetahuan. Ketika seseorang yang awam terhadap suatu ilmu,
lalu seseorang yang lain memberikan ilmu secara brutal kepadanya maka ia akan
kesulitan untuk memahami ilmu tersebut bahkan bisa saja menyebabkan kesesatan

dalam berfikir.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang di atas, maka penulis
membatasi dan merumuskan penelitian ini untuk menjawab beberapa pertanyaan,

yakni:

1. Bagaimana konsep tingkatan intelektual manusia dalam Q.S an-Nabh |
(16): 125?
2. Bagaimana implikasi tingkatan intelektual manusia terhadap metode

penyampaian ilmu pengetahuan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Setiap penelitian harus memiliki tujuan dan manfaat yang jelas agar
kajiannya tidak melebar dan juga tidak sia-sia. Penelitian ini kami lakukan dengan

beberapa tujuan berikut ini :



1. Untuk menjelaskan konsep tingkatan intelektual manusia dalam Q.S

an-Nah | (16): 125

2. Untuk menjelaskan implikasi tingkatan intelektual manusia terhadap

metode penyampaian ilmu pengetahuan

Adapun Manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

a.

Memberikan penjelasan tentang konsep tingkatan intelektual
manusia dalam Q.S an-Nah | (16): 125

Untuk mengetahui implikasi tingkatan intelektual manusia terhadap
metode penyampaian ilmu pengetahuan

Agar memperoleh pemahaman yang luas terhadap ayat-ayat al-
Qur’an dan dapat mengambil nilai-nilai positif yang terkandung di
dalamnya secara maksimal

Manfaat Praktis

Dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi untuk
penelitian-penelitian di masa yang akan datang

Mampu meningkatkan wawasan, khususnya terhadap kajian
tingkatan intelektual manusia al-Qur’an surat an-Nah | (16): 125
Dapat menjadi alat bantu untuk memecahkan permasalahan
akademik dan sosial yang timbul karena ketidakpahaman tentang

tingkatan intelektual manusia.



D. Telaah Pustaka

Berdasarkan hasil tinjauan penulis, ada beberapa karya yang berkaitan
dengan penelitian ini, diantaranya adalah:

Pertama, skripsi dengan judul, Peran Akal terhadap Tindakan Manusia
dalam Pemikiran Imam al-Gazali, karya Wahdini. Dalam skripsi ini dijelaskan
bahwa salah satu cara untuk membedakan antara satu manusia dengan manusia
lainnya adalah dengan melihat tingkatan akalnya. Perbedaan akal manusia dapat
dikelompokkan menjadi tiga bagian, pertama adalah Naluri atau a/ ‘agl a-
hayaluni, kemudian pengalaman atau a/ ‘aql bi al fi’il, dan yang terakhir adalah
kesadaran atau al ‘agl al mustafad.*® Perbedaan pengetahuan naluri disebabkan
oleh sifat jaiz Allah yang kedudukannya sama dengan hati, sehingga bisa dibolak-
balikkan oleh Allah. Perbedaan pada Pengalaman disebabkan oleh ilmu
pengetahuan yang diperoleh dari apa yang dialaminya dan juga kapasitas naluri
tentang banyak dan sedikitnya belajar. Sedangkan perbedaan kesadaran
disebabkan oleh kemampuan atau kekuatan dalam mengolah akal untuk menahan
syahwat.

Kedua, skripsi dengan judul Konsep Intelektual menurut Ali Syari’ati,
karya lin Martini. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa seseorang yang disebut
intelektual adalah mereka yang terlibat secara kritis dengan nilai, tujuan, cita-cita
yang mengatasi kebutuhan-kebutuhan praktis atau mereka yang mencoba
membentuk lingkungannya dengan gagasan analitis dan normatifnya. Dalam

islam, seseorang yang disebut sebagai kaum intelektual adalah mereka yang

19 \Wahdini, “Peran Akal terhadap Tindakan Manusia dalam Pemikiran Imam al-Gazali”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007, him. 35-37.



bersungguh-sungguh mencari ilmu, mampu membedakan yang baik dan yang
buruk, kritis dalam mendengarkan pembicaraan, pandai menimbang ucapan, teori,
proposisi atau dalil yang dikemukakan orang lain, serta bersedia
menyampaikannya kepada orang lain.™

Ketiga, buku dengan judul Konsep Ilmu menurut al-Gazali, Suatu
Tinjauan Psikologik Pedagogik karya M. Bahri Ghazali. Dalam buku ini
dijelaskan bahwa ilmu pada intinya ada satu, satu sumbernya dan satu juga
tujuannya, yakni belajar untuk mengabadikan hidupnya dalam segala aspek untuk
pemilik segala ilmu. Klasifikasi ilmu hanya ada untuk mengelompokkan manusia
sesuai dengan tingkatan intelektualnya agar tidak kesulitan dalam menerima dan
memahami ilmu.*?

Keempat, buku karya Drs. Zainuddin, dkk. dengan judul Seluk Beluk
Pendidikan dari al-Gazali. Buku ini secara khusus menggambarkan konsep
pendidikan dalam pemikiran al-Gazali. Pembahasannya dimulai dari kajian yang
paling umum, yakni pemikiran al-Gazali tentang ilmu pengetahuan. Dalam buku
ini dijelaskan bahwa konsep pendidikan harus memenuhi lima aspek, yakni
keimanan, akhlak, aqgliyah, sosial, dan jasmaniyah. Ada beberapa Kklasifikasi
pencari ilmu, yakni para ahli ilmu kalam, golongan batiniah, kaum filosof, dan
golongan sufi. Kelompok ilmu kalam menggunakan metode debat untuk

mendapatkan pemecahan masalah. Kelompok batiniah mengatakan bahwa suatu

' Jin Martini, “Konsep Intelektual menurut Ali Syari’ati”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007, him. 31-32.

2 M.Bahri Ghazali, Konsep Ilmu Menurut al-Gazali: Suatu Tinjauan Psikologik
Pedagogik (Yogyakarta, Pedoman Ilmu Jaya: 1991), him. 77.
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kebenaran hanya bisa didapatkan dari seseorang yang dapat dipercaya yang
disebut dengan guru, guru yang tersembunyi dan hanya diketahui oleh beberapa
muridnya saja. Kaum filosof menerima ilmu dan kebenaran melalui proses
rasionalisasi dengan menggunakan akal. Sedangkan kelompok sufi mendapatkan
ilmu dengan menggunakan metode kontemplasi atau perenungan.*®

Kelima, buku dengan judul Konsep Pendidikan al-Gazali, karya Prof.
Fathiyah Hasan Sulaiman. Dalam buku ini dijelaskan bahwa al-Gazali membagi
ilmu kepada tiga bagian, yang pertama pengetahuan tercela, yang kedua
pengetahuan terpuji dan yang ketiga adalah pengetahuan terpuji dalam tingkat
tertentu. Pengetahuan tercela adalah pengetahuan yang tidak akan memberikan
manfaat baik di dunia maupun di akhirat. Pengetahuan ini seperti ilmu sihir,
nujum dan astrologi. Sedangkan pengetahuan terpuji adalah yang berada dalam
wilayah keagamaan dan peribadatan. Sedangkan pengetahuan yang terpuji pada
tingkatan tertentu adalah apabila ia dipelajari secara mendalam akan membawa
manusia kepada kerancuan dan kekacauan berfikir, bahkan bisa mengingkari
Tuhan. Ilmu ini seperti sebagian aliran filsafat ketuhanan dan naturalisme.**

Keenam, buku dengan judul Kaitan antara Filsafat dan Syari’at karangan
Ibnu Rusyd dengan judul asli Fas | al Maqgal fi ma baina al-Hikmah wa al-
Syari’ah min al-Ittis al dan kemudian diterjemahkan oleh Ahmad Shodig Noor.

Buku ini secara umum menjelaskan tentang kedudukan, posisi dan hubungan

B Zainuddin, (dkk.), Seluk Beluk Pendidikan dari al-Gazali (Jakarta, Bumi Aksara:
1991), him. 27.

" Fathiyah Hasan Sulaiman, Konsep Pendidikan al-Gazali (Jakarta, Perhimpunan
Pengembangan Pesantren dan Masyarakat: 1986), him. 23.
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antara filsafat dan syariat. Filsafat dan syari’at adalah dua hal yang sangat dekat,
keduanya sama-sama memiliki potensi untuk mendapatkan kebenaran. Rumusnya,
kebenaran yang satu tidak akan bertentangan dengan kebenaran yang lainnya
bahkan akan saling mendukung dan menguatkan posisi masing-masing. Dalam
buku ini, 1bnu Rusyd menyinggung tentang kapasitas intelektual manusia dalam
menerima kebenaran. Ada manusia yang bisa menerima kebenaran dengan cara
demonstrasi (bur/ an), ada yang melalui dialektika (jadali), dan ada juga melalui
retorik (khatabi).™

Ketujuh, buku dengan judul Manusia menurut al-Gazali karya Ali lsa
Othman. Dalam buku ini dijelaskan bahwa manusia pada golongan tertentu
memiliki cakupan wilayah yang membatasi pergerakannya dalam menyampaikan
ilmu pengetahuan. Golongan sufi misalnya, mereka menganggap berdosa orang
yang telah mencapai tingkatan mistik dan mengutarakannya kepada orang lain
yang berada di luar kelompok tersebut. Dalam buku ini manusia dikelompokkan
kepada dua golongan, yakni golongan intelektual dan golongan rohaniawan.
Golongan intelektual adalah orang-orang yang kepentingannya ditentukan oleh
kemampuan akal pikirannya, golongan rohaniawan adalah mereka yang
kepentingannya terwujud di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, dan akhirnya
ditetapkan oleh pengalaman mistik.®

Kedelapan, buku dengan judul Akal dan Wahyu dalam Islam, karya Harun

Nasution. Akal mempunyai kedudukan yang tinggi dalam Islam dan al-Qur’an,

> Ibnu Rusyd, Kaitan antara Filsafat dan Syari’at terj. Ahmad Shadiq Noor (Jakarta,
Pustaka Firdaus: 1996), him. 16.

16 Alli Isa Othman, Manusia menurut al-Gazali (Bandung, Pustaka: 1998), him. 70-71.
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terlihat dari ayat-ayat yang menganjurkan manusia untuk berfikir menggunakan
akalnya. Konsep ini juga menjadikan manusia sebagai makhluk yang memiliki
derajat yang tinggi dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya. Akal menjadi
mulia juga disebabkan oleh fungsinya yakni sebagai salah satu alat untuk
mendapatkan ilmu.’

Kesembilan, buku dengan judul al-Qur’an Berbicara tentang Akal dan
IlImu Pengetahuan karya Dr. Yusuf Qard awi. Berdasarkan pendapat Ragib al-
Asyfahani bahwa fungsi ilmu terbagi kepada dua hal, yakni tasawwur dan
tas diq. Tas awwur untuk melihat esensi dari sesuatu, sedangkan tas digq adalah
untuk mengetahui hubungan antara sesuatu dengan sesuatu yang lain. Sedangkan
jenis ilmu ada dua, yakni ilmu aplikatif dan ilmu teoritis. IImu teoritis ketika
sudah diketahui keberadaannya berarti telah sempurna. Sedangkan ilmu aplikatif
adalah ilmu yang baru menjadi sempurna jika telah diterapkan atau dipraktekkan.

Cara membedakan orang yang berilmu dan tidak, sama seperti
membedakan orang yang dapat melihat dan orang buta, atau membedakan siang
dan malam, dan seterusnya. Aikmah merupakan pemahaman yang baik terhadap
kitab-kitab dan mengetahui hukum-hukumnya dengan mengenal maksud dan
rahasia-rahasianya serta tidak berhenti pada makna lahirnya saja. Termasuk juga
mengetahui hukum-hukum dan arahannya berupa manfaat dan maslahat.*®

Kesepuluh, buku Bimbingan bagi Penuntut limu Pengetahuan, Terjemah

Ta’lim Muta’alim, karya Drs. Aliy As’ad. Dalam buku ini dijelaskan bahwa untuk

Y Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam (Jakarta, Ul-Press: 1982), him. 10.

8 yusuf Qard awi, al-Qur’an Berbicara tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan (Jakarta,
Gema Insani: 1996), him. 18.
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mempelajari suatu ilmu, sebaiknya dimulai dari ilmu yang sederhana. Metode ini
diharapkan akan bisa memberikan pemahaman yang runut agar mudah dihafal
serta dipraktekkan.

Berdasarkan literatur yang penulis paparkan di atas, ada beberapa
penelitian dan tulisan yang membahas tentang tingkatan intelektual manusia dan
hal-hal yang terkait dengannya. Namun, karya-karya tersebut masih berbicara
tentang tingkatan intelektual manusia dalam konsep umum. Sedangkan dalam
penelitian ini penulis akan mengembangkan konsep tersebut agar tetap relevan
untuk digunakan di zaman modern sekaligus untuk menunjukkan implikasi
konsep tingkatan intelektual manusia yang terdapat dalam Q.S an-Nah I (16): 125
terhadap metode penyampaian ilmu pengetahuan.

E. Kerangka Teori

Agar penelitian ini lebih terarah dan bisa mencapai tujuan yang penulis
inginkan, maka penulis menggunakan kerangka teori sebagai alat bantu dan dasar
penelitian, juga untuk menganalisis permasalahan yang ada dalam penelitian ini.
Penulis menggunakan pemikiran al-Gazali dan lbnu Rusyd tentang tingkatan
intelektual manusia, di mana dalam kitab al-‘Ilm, al-Gazali menyampaikan bahwa
salah satu pengertian akal adalah kemampuan untuk menundukkan hawa nafsu
secara penuh, hal inilah yang membuat perbedaan kualitas akal terlihat dengan

jelas.® Perbedaannya terlihat ketika seseorang mampu mengendalikan

9 Aliy As’ad, Bimbingan bagi Penuntut llmu Pengetahuan : Terjemah Ta’lim Muta’alim
(‘Yogyakarta, Menara Kudus: 1978), him. 43.

2 Al-Gazali, llmu dalam Perspektif Tasawuf al-Gazali terj. Muhammad al-Bagir,
(Bandung, Karisma: 1996), him. 292.
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keinginannya terhadap nafsu tertentu tetapi tidak mampu mengendalikan nafsu
lainnya. Seperti seorang pemuda yang kesulitan untuk menahan keinginan
berzina, seiring bertambah matang kualitas akal dan pengalamannya maka
perlahan keinginan itu akan bisa ia tundukkan. Manusia dengan beragam
tingkatan intelektualnya bisa diibaratkan seperti tanah. Ada yang mampu
menyerap air dengan cepat, ada yang mampu menyimpan air, ada yang kering dan
tandus, dan lainnya.

Ibnu Rusyd dalam kitabnya Fas | Magal fi ma baina al-Hikmah wa al-
Syari’ah min al-Ittis al menjelaskan bahwa tingkatan intelektual manusia yang
berbeda-beda, dapat dikelompokkan menjadi 3, yakni burAani, jadali, dan
khatabi.?* Tingkatan burZani adalah tingkatan tertinggi, golongan yang berada
dalam tingkatan ini adalah para filosof, ilmuan dan cendekiawan yang dalam
ilmunya, baik dan bijaksana. Sedangkan tingkatan yang paling rendah adalah
khatabi yang dihuni oleh kaum awam, orang awam cenderung sulit dalam
menerima kebenaran, sehingga untuk mengajarkan ilmu kepada orang awam
harus menggunakan penuturan atau nasehat yang baik. Di antara kedua golongan
tersebut ada golongan jadali, menyampaikan ilmu kepada golongan ini harus
menggunakan metode dialektika, karena mereka suka berbelit-belit dalam

menerima kebenaran dan pengambilan keputusan. 22

2! |bnu Rusyd, Kaitan antara Filsafat dan Syari’at terj. Ahmad Shadiq Noor (Jakarta,
Pustaka Firdaus: 1996), him. 16.

22 Anton Jaya, “Metode Ta’wil Ibnu Rusyd: Tela’ah atas Kitab Fas | Magal Fima Baina
al-Hikmah wa al-Syari’ah min al-Ittis al”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2015, him. 41.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah library research, yakni penelitian yang
dilakukan dengan menganalisis dan menjadikan literatur tertulis berupa buku,
jurnal ilmiah maupun surat kabar sebagai sumber utama. Penelitian ini bersifat
kualitatif, yakni penelitian yang menekankan pada analisis terhadap data-data
yang sudah ada sebelumnya.

Dengan judul Tingkatan Intelektual Manusia dalam Q.S an-Na#a|l (16):
125, penulis akan mengumpulkan dan menganalisis data-data yang berkaitan
dengan tingkatan intelektual manusia, kemudian mengumpulkan penafsiran Q.S
an-Nah | (16): 125 dari kitab-kitab tafsir. Setelah itu penulis akan melakukan
analisis untuk melihat implikasi dari tingkatan intelektual manusia dalam Q.S an-
Nah I (16): 125 terhadap metode penyampaian ilmu pengetahuan.

2. Teknik pengumpulan data

Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yakni sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber primer dari penelitian ini adalah al-Qur’an, kitab-
kitab tafsir, kitab al- ‘7/m karya al-Gazali, dan kitab Fas | Magal fi ma baina al-
Hikmah wa al-Syari’ah min al-Ittis al karya Ibnu Rusyd. Sedangkan sumber data
sekunder adalah buku-buku, jurnal ilmiah dan surat kabar yang berkaitan dengan
tingkatan intelektual manusia. Seperti buku Manusia menurut al- Gazali, Seluk
Beluk Pendidikan dari al-Gazali, dan Konsep Pendidikan al-Gazali, Ta’lim

Muta 'alim, dan lainnya.
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3. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis.
Metode deskriptif analitis digunakan untuk memaparkan bagaimana tingkatan
intelektual manusia yang terdapat dalam Q.S an-Nah | (16): 125. Kemudian data-
data tersebut dianalisis untuk mendapatkan penjelasan tentang impikasi tingkatan
intelektual manusia terhadap metode penyampaian ilmu pengetahuan.
Langkah-langkah Operasional

a. Memaparkan penjelasan tentang konsep ilmu pengetahuan dan akal
dalam islam. Pembahasan ini mencakup pengertian dan hakikat
ilmu pengetahuan, sumber ilmu pengetahuan, macam-macam ilmu
pengetahuan, adab bagi pemberi dan penerima ilmu, pengertian
dan hakikat akal, dan ayat-ayat tentang pendayagunaan akal.

b. Memaparkan penjelasan tentang tingkatan intelektual manusia yang
terdapat dalam Q.S an-Nah | (16): 125. Penjelasannya mencakup
pengertian tingkatan intelektual, faktor penyebab perbedaan
tingkatan intelektual, macam-macam tingkatan intelektual, serta
penafsiran Q.S an-Nah | (16): 125 berdasarkan kitab-kitab tafsir
dari periode klasik-tengah dan kontemporer.

c. Memaparkan analisis tentang tingkatan intelektual manusia yang
terdapat dalam Q.S an-Nah | (16): 125 dan implikasinya terhadap
metode penyampaian ilmu pengetahuan. Penjelasannya mencakup
pengertian dan macam-macam metode penyampaian ilmu, dan

implementasi metode penyampaian ilmu.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berfungsi sebagai alur berfikir dan menulis agar
pembahasan dalam penelitian ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari
jalur yang telah ditentukan, maka peneliti merumuskan sistematika pembahasan
ke dalam lima bab. Berikut adalah sistematika yang akan dibahas dalam penelitian
ini:

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi pembahasan tentang
beberapa hal dasar yang amat penting dalam penelitian. Pertama adalah latar
belakang masalah yang berfungsi untuk menjelaskan problem akademik dan
seberapa penting penelitian ini dilakukan. Kemudian Rumusan masalah untuk
membatasi ruang lingkup dari penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian untuk
menjelaskan urgensi dan manfaat penelitian, tinjuan pustaka untuk mengetahui
posisi atau letak dari penelitian ini di antara penelitian-penelitian yang telah ada,
kerangka teori sebagai alat bantu dan pembatas penelitian, metode penelitian yang
menjelaskan tentang metode dan langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang konsep ilmu pengetahuan dan akal dalam
islam. Pembahasan ini mencakup pengertian dan hakikat ilmu pengetahuan,
sumber ilmu pengetahuan, macam-macam ilmu pengetahuan, adab bagi pemberi
dan penerima ilmu, pengertian dan hakikat akal, dan ayat-ayat tentang
pendayagunaan akal.

Bab ketiga membahas tentang tingkatan intelektual manusia yang terdapat

dalam Q.S an-Nah | (16): 125 Penjelasannya mencakup pengertian tingkatan
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intelektual, faktor penyebab perbedaan tingkatan intelektual, macam-macam
tingkatan intelektual, serta penafsiran Q.S an-Nah | (16): 125 berdasarkan kitab-
kitab tafsir dari periode klasik-tengah dan kontemporer.

Bab keempat adalah analisis tentang tingkatan intelektual manusia yang
terdapat dalam Q.S an-Nah| (16): 125 dan implikasinya terhadap metode
penyampaian ilmu pengetahuan. Penjelasannya mencakup pengertian dan macam-
macam metode penyampaian ilmu, dan implementasi metode penyampaian ilmu.

Bab kelima adalah penutup, yang mencakup kesimpulan, saran dan

rekomendasi, serta daftar pustaka.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Q.S an-Nah I (16): 125 berisi 3 kata kunci, yakni Aikmah, mau’iz atil
hasanah, dan jadala, ketiga kata ini merupakan metode yang digunakan untuk
mengajarkan manusia sesuai dengan tingkatan intelektualnya. Aikmah digunakan
untuk mengajari orang-orang yang berada pada tingkatan burhani, yakni tingkatan
intelektual manusia yang paling tinggi. Mau’iz atil hAasanah digunakan untuk
mengajari orang-orang yang berada pada tingkatan khatabi, yakni tingkatan
intelektual yang paling rendah. Sedangkan jadala digunakan untuk mengajari
orang-orang pada tingkatan jadali atau dialektik, yakni tingkatan intelektual
menengah.

Metode Aikmah atau demonstratif dalam penyampaian ilmu pengetahuan
maksudnya adalah suatu kemampuan untuk menguasai berbagai macam keilmuan
secara mendalam dan detail, tanpa disertai dengan kekeliruan dan keragu-raguan
serta menggunakan cara-cara yang bijaksana sehingga bisa dicerna oleh akal.
Metode al-jadaliyyah atau dialektika dalam penyampaian ilmu pengetahuan
dilakukan dengan cara perdebatan dan diskusi dengan cara yang baik. Tujuannya
adalah untuk memberikan pengetahuan dari berbagai sudut pandang, karena kaum
jadali cenderung ragu-ragu terhadap informasi yang disampaikan kepadanya.
Sedangkan metode al-Khatabiyyah atau retorik adalah penyampaian ilmu

pengetahuan menggunakan penjelasan yang sederhana disertai dengan contoh-

101
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contoh yang bisa diterima oleh panca indera, baik berupa nasehat, uraian, contoh-

contoh, dan hal-hal lainnya yang mampu menyentuh hati kaum awam.

Implementasi metode pendidikan di ranah akademik ini jika dilihat dari
pembagian kelompok usianya, termasuk dalam kategori yang cukup baik, karena
metode yang tersusun dalam kurikulumnya sudah bisa mengatasi tingkatan
intelektual anak-anak didik. Seperti penerapan metode al-khatabiyyah pada anak-
anak PAUD dan TK, metode pengajaran yang digunakan adalah belajar sambil
bermain dengan menunjukkan berbagai macam informasi menggunakan media-
media yang dapat ditangkap oleh indra anak-anak, seperti gambar-gambar ataupun
alat-alat peraga lainnya.

Sementara untuk menyampaikan ilmu pengetahuan di dunia maya,
diperlukan kaidah dan aturan agar kesalahpahaman dan kekeliruan tidak terjadi.
Beberapa kaidah yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:

1) Dunia maya seperti facebook, whatsapp, website dan berbagai media lainnya
memungkinkan banyak orang untuk melihat informasi yang ada di dalamnya,
sehingga sikap hati-hati dengan memperhatikan kondisi intelektual manusia
sangat diperlukan agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami
informasi tersebut.

2) Tidak menyampaikan ilmu secara brutal dan memahami batasan-batasan
keilmuan.

3) Sesuaikan tanggapan yang disampaikan dengan kapasitas intelektulanya.
Apabila golongan khatabi, maka gunakanlah dalil-dalil retotik, apabila

tingkatan jadali maka gunakanlah pendekatan dialektika, dan jika ia
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seseorang yang memiliki tingkatan bur/Zani maka gunakanlah penjelasan
yang mendalam dan detail.

4) Pencantuman sumber informasi sebagai bentuk tanggung jawab terhadap ilmu
pengetahuan, karena manusia memiliki kecenderungan dan kemungkinan
untuk melakukan kesalahan apalagi dalam hal pemahaman.

5) Bahasa merupakan salah satu unsur yang paling menentukan dalam
menyampaikan ilmu pengetahuan di dunia maya. Bahasa dan penjelasan yang
sederhana bisa diterima oleh orang awam dan juga mampu ditangkap oleh
orang-orang yang mempunyai kapasitas intelektual di atasnya.

B. Saran dan Rekomendasi

1. Penelitian ini masih sangat sederhana, diperlukan kajian yang lebih
mendalam untuk membuat sebuah metode yang benar-benar konkrit terkait
dengan upaya dalam menyampaikan ilmu pengetahuan di berbagai tempat,
seperti di ranah akademik dan juga di media sosial.

2. Buku yang membahas tentang tingkatan intelektual manusia sudah banyak,
tetapi belum ada yang benar-benar fokus mengkaji tentang metode yang
tepat dalam menyampaikan ilmu kepada orang dengan tingkatan intelektual
yang berbeda.

3. Kajian tentang tingkatan intelektual manusia ini belum banyak di pahami
dan diajarkan, hal ini perlu di sosialisasikan agar tidak terjadi lagi

kesalahpahaman dalam memahami suatu informasi.
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